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ABSTRAK

Kata Kunci: Pusat kebudayaan, batak toba,  balige, neo vernakular, rumah bolon.

 . Balige merupakan tujuan wisata dan budaya karena terletak di tepi Danau Toba. Masyarakat yang tinggal di 
wilayah Kabupaten Toba adalah suku Batak Toba, oleh karena itu corak budaya yang mendominasi kehidupan 
masyarakat Kabupaten Toba adalah budaya Batak Toba. Balige menyimpan kekayaan alam dan sejarah batak yang 
perlu dioptimalkan pengembangan serta infrastukturnya guna mendukung pariwisata yang berbasi pada kebudayaan .

 Pusat Kebudayan Batak Toba di Balige, Kabupaten Toba, Sumatera Utara menjadi wadah kegiatan budaya berupa 
tarian, kerajinan tangan, ruang belajar, galeri, pameran dan aktivitas budaya laiinya. sehingga kebudayaan Batak Toba 
semakin berkembang dan tetap lestari.

 

 Penyediaan Pusat Kebudayan Batak Toba di Balige, Kabupaten Toba, Sumatera Utara merupakan upaya untuk 
menyelesaikan permasalahan tentang kurangnya kesadaran masyarakat terhadap budaya dan pelestarian peninggalan 
sejarah dan memperkenalkan kebudaya Batak Toba secara luas. Pendekatan dalam Pusat Kebudayan Batak Toba di 
Balige, Kabupaten Toba, Sumatera Utara menggunakan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. Perancangan berbasis 
Neo Vernakular dapat dijadikan sebagai upaya untuk menunjukan suatu bentuk modern/elemen yang dikombinasikan 
dengan image daerah maupun adat-istiadat sehingga memiliki ciri khas dari Batak Toba.
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ABSTRACT

VII

 The Toba Batak Cultural Center in Balige, Toba Regency, North Sumatra is a place for cultural activities in the form 
of dance, handicrafts, study rooms, galleries, exhibitions and other cultural activities. so that Toba Batak culture 
continues to develop and remains sustainable.

Keywords: Cultural center, Toba Batak, Balige, neo vernacular, Rumah Bolon.

 Balige is a tourist and cultural destination because it is located on the shores of Lake Toba. The people who live in the 
Toba Regency area are the Toba Batak tribe, therefore the cultural style that dominates the life of the people of Toba 
Regency is the Toba Batak culture. Balige holds natural and historical Batak riches that need to be optimized for 
development and infrastructure to support culture-based tourism.

 The provision of the Toba Batak Cultural Center in Balige, Toba Regency, North Sumatra is an effort to resolve the 
problem of lack of public awareness of culture and preservation of historical heritage and to introduce Toba Batak 
culture widely. The approach to the Toba Batak Cultural Center in Balige, Toba Regency, North Sumatra uses a Neo 
Vernacular Architecture approach. Neo Vernacular-based design can be used as an effort to show a modern 
form/element combined with regional images and customs so that it has the characteristics of Toba Batak.
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